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Tulisan ini mengenai Aktualisasi Dakwah Di Era Globalisasi Dal . 
Islam. Globalisasi komunikasi dan mformasi membawa pen a am Menegakkan Syanat 
bagi masyarakat dunia termasuk umat Islam. Sebagai suatu J
0 
1 yang cukup signifikan 
merupakan hasil kreasi manusia, globalisasi membawa banyak ke isi �ang sebenamya juga 
menyisakan tidak sedikit kegetiran hidup. Setidaknya ada ti a re mu ahan hidup tapi Juga 
globalisasi. Pertama, menolak sepenuhnya, lalu membangu� ko spon umat Islam terhadap 
Kedua, menerima tanpa selektifitas yang memadai. Ketiga mumtas _eksklusif sendiri. 
memilih pengaruh globalisasi yang positif. ' menap1s, memilah dan 
Menghadapi tantangan yang demikian berat ini kerja dakw 
1 
. 
dikembangkan dan dimodifikasi. Umat Islam harus terus men a 1 jelas dan hams terns 
mengenai agama Islam bisa diakses oleh sebanyak mungkin gupayakan agar mfromasi 
dengan. syarat umat Islam dapat menguasai dan mengembangkamasyarakat Hal ini bisa 
Kalau tidak, dakwah hanya tinggal sekedar rutuutas religius an n mfonnas1 yang efektif. 
metode dakwah yang variatif, pengelolaan data obyek dakwih g stagnan. Kemasan pesan, 
semua pekerja dakwah harus dinyatakan dalam bentuk aksi anyang akurat,. smergi positif 
sistematis. Tidak sekedar retorika yang utopis. Sebagai seb�ah g �erko_ordu11r, terpadu dan 
juga barns terns ditafsirkan secara lebih terbuka. Prinsip ajaka� �ggilan agama, dakwah 
persfektif agama menjadi titik berangkatnya. Im penting agar dak epada_ kebaikan dalam 
Tidak hanya dalam lingkup perbmcangan agama dalam maknanya wah bisa lebih meluas. 
Kesadaran akan posisi umat [slam _d1 tengah globalisasi kini, dihiang semp1t. 
umat Islam untuk terns berbenah diri. Kesadaran itu bisa dipacu I rapkan bisa mendorono intensif dan komprehensif Harapan dari adanya aktualisas1w�t kerja dakwah yang 
dikembangkan ialah terc1pt_anya masyarakat islami. Masyarak akwah yang terns 
kesadaran keagamaan (religious consciousness] yang manta at yang mempunyai 
seperti ini sangat dibutuhkan untuk merajut kembali komit1ne'ri kK�sadaran keagamaan 
dan keumatan, serta membangun kembah fondasi moralitas yan et ahi_an, kemanusiaan 
demikian, khaira ummat, ummatan wasathan, umat yang bisa g semakm pudar. Dengan 
kebaikan, bisa direalisasikan. lnsya Allah. menJadi saksi kebaikan- 
This paper is about the actualization of Da'wah the Era of Global°- . 
Islamic law. Globalization of communication and information c i,ation In Upholding 
for the world community, including Muslims. As a condition a;ries significant impact 
human creation, globalization_ brings many conveniences of lif/�1�ch is actually also a 
bitterness. At least three Muslim response to gfobalzzation. First . .1 also leaves no little 
��en build their own exclusive community. Second, accept with;':iiected completely, and 
Third, filter, sort and select the positive impact of globalization. adequate selectivity. 
Facing this challenge so heavy, clear propaganda work and sho . 
developed and modified. Muslims must contm�� to strive for o era- uld continue to be 
accessed by the public as much as possible. This could be th! dabout Islam can be 
master and develop effective information. Otherwise, the call con I/ion of Muslims to 
religious routine. Packaging messages, varied methods of propag���a stay stagnant mere 
data management accurate, postttve synergy propaganda all workers :npropaganda object 
ust be expressed in 
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the form of action coordinated, integrated and systematic. Not merely utopian rhetoric. As 
a religious calling. propaganda must also continue_ to be interpreted in a more open. The 
principle of an invitat10n to the good 111 relrgwus perspective becomes a point of 
departure. This is important 111 order lo be more widespread propaganda. Not only within 
the scope of the discussion of religion in the strict sense. 
Awareness of the position of Muslims 111 the m1ddl<; of globalization today, is expected to 
encourage Muslims to contmue to_ improve itself Tins awareness can be driven through 
labor intensive and comprehensive propaganda. Expectations of their actualization 
propaganda continues to be developed is the creation of an Islamic society. People who 
have a religious consc10usness (religious consciousness) steady. Religious consciousness 
as this is needed for restoring the commitment divinity, humanity and keumatan, and 
rebuild the foundations of morality fade. Thus, Khaira Ummah. ummatan wasathan, 
people who can attest to the merits. can be realized. Insha Allah. 
Keywords: Aktualisasi Dakwah, Globalisasi, Penegakan Syariat Islam 
Actualization Da'wa, Globalization, Enforcement oflslamic Law. 
I. Pendahuluan Islam adalah agama yang memandang setiap penganutnya sebagai da'i bagi 
dirinya dan orang Jain. Karena Islam tidak menganut adanya hirarki religius, setiap 
Muslim bertanggung jawab atas perbuatannya sendiri di hadapan Allah. Namun 
demikian, karena ajaran Islam memiliki kewajiban untuk memastikan bahwa ajaran 
. k da urnat manusia sepanjang sejarah. sampa1 epa . Dalam bahasa Islam tmdakan menyebarkan dan mengkomuni-kasikan pesan- 
pesan Islam merupakan dakwah. Dakwah adalah istilah teknis pada dasamya diyakini 
b . menghimbau orang lam ke arah Islam. Ayat-ayat Al-Qur'an yang sering se agar upaya I 
di. dik b 1· sandaran adalah: QS. Yusuf [12] :  108 QS al-Nahl [ 1 6] '  125
2 dan Ja 1 an se aga , · . 
QS. Fushshilat [41] :  333. Ayat pertama menyatakan bahwa tujuan dakwah yang 
k nggilan kepada Allah dengan pesan-pesan yang jemih berdasarkan tauhid merupa an pa · Ayat kedua mengelaborasi metode-metode dakwah yang meliputi : (!) Kebijaksanaan 
atau hikmah, (2) Nasihat yang baik atau al-maun idhatul hasanah, (3) Percakapan yang 
baik al-mujadalah al-hasanah. . . 
A k tl·ga memuji orang-orang yang bekerja demi dakwah beserta mereka yat e k di . . 4 
k amal baik dan menyata an m Muslim. yang melaku an . . 
iib dakwah merupakan pnontas yang ditetapkan bagi orang yang Kewajt an . . . . k al masa kenabian Muhammad saw. Allah memerintahkan Nabi benman seJa · aw . 
t k mulai berdakwah sejak tahun-tahun awal kerasulannya, dan perintah Muhammad un u . . . . . di di barluaskan kepada seluruh pengikutnya. Aktivitas dakwah bukanlah mi kemu 1an ise , . . . ' di ban oleh sekelompok da 1 profesional atau aktifitas para muballig tugas yang tern . . . . . . . M Jim baik yang berpend1dikan maupun tidak, memiliki tanggung semata. Seuap us . . . . . b k lakukan pekerJaan dakwah, dan tanggung jawab itu lebih besar lagi jawa untu me . 5 
bagi orang yang berilmu dan anf. 
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Pengejawantahan syariat Islam seperti yang termaktub dalam al-Qur'an dan 
hadist dewasa ini tidaklah semudah memutarbalikkan telapak tangan. Era komunikasi 
, 
modernisasi dan globalisasi telah menempatkan manusia sedemikian rupa menjadi bagian 
dari perkembangan yang penuh dengan kontrovesi, lantangan dan persaingan,6 yang 
menyebabkan munculnya nilai dan kebutuhan baru. Mereka yang tidak sanggup dan 
lengah terhadap ha! ini akan tergilas, demikian juga agama dan ideologi lainnya yang 
tidak mengantisipasi perkembangan ini akan ditinggalkan oleh pemeluknya. Apakah 
Islam akan membiarkan umatnya kalah dalam percaturan perkembangan dunia ? 
Apakah manusia akan segera beralih ke ideologi lain karena Islam tidak memberika� 
jawaban atas tantangan-tantangan dunia modern? 
Sejarah telah membuktikan, Islam sejak turunnya di dunia Arab hingga 
tumbuh dan berkembang di berbagai belahan dunia senantiasa mendapatkan 
tanggapan positif karena keteraturan dan kekornprehensifan ajarannya, terutama dari 
mereka yang benar-benar mau menggunakan kejernihan aka! pikirannya y 
I i l i h  b · b ik · · · d k ·1 · · I ' ang se alu s1 1 ergann a, jerus, ajaran an u curan ru amya seja an dengan pe k b . . . r em angan pemikiran manusia yang hanya mengutamakan dan mempertimbangka . . . n pengaturan 
hubungan-hubungan sosial, Sementara rtu, syanat Islam sccara utuh 
seluruh aspek kehidupan manusia baik hubungan dengan Tuhan rn . mcngatur ' anus1a dengan manusia lainnya. Dengan demikian, zona larangan dan perintah syariat Isl . . 
sangat luas, mencakup aspek aqidah, ibadah, akhlak, prilaku sos· 1 am menjadi ra dan pr kt k muamalat lainnya. lnilah satu faktor yang menyebabkan Islam bisa se . a e 
1 rwve di belah dunia manapun. an 
Aspek terpenting lainnya yang membuat Islam dapat diterima di be b . 
adalah tujuan dasar syariat Islam sendiri yang mengutamakan , r agai dunia 
kemaslahatan. 8 Kedua prinsip ini merupakan hak asasi dan keing· keadllan dan . man fitrah . Keduanya menjadi rujukan kekal bagi penetapan hukum dan manus1a. 
P . . . . b k I h pemutusan P k oleh para ahli fiqih Islam. nnsip 101 u an a sesuatu yang bera 
1 
. er ara di · b I sa dan luar t · muncul dari syariat Islam sen m yang erasa dari wahyu llahi p . . , etapi · nns1p · . bersifat mutlak dan pasti karena merupakan keadilan dan kema I h ·pnns1p mt ha! ini lbnu Qayim berkata dalam "I 'lam al-Muwaqqi 'in" se s a atan llahi. Dalam · ' . . sungguhn . dasar dari Islam adalah hikmah-hikrnah dan kemaslahatan rn . ya esens1 atau . anus1a b · k dunia dan akhiratnya. Hikmah rtu berupa keadilan yang utuh agi 'ehidupan . ,, , rahmat y kemaslahatan yang murrn dan manraat yang sejati. Oleh karen . . ang hakiki a nu setta id , meninggalkan kemaslahatan . menuju ke_kufuran dan meniadak�n P I  eologi yang 
kenihilan adalah bukan syanat Islam. Rmgkasnya, syariar adalah makna menuju 
tengah-tengah makhluk-Nya atas segala alam dan hikm h N kead1lan Allah di · a • ya Yan WUJud dan kesernpurnaan-Nya serta mewujudkan kebe g mengaktualkan naran utus dengan pemikiran yang paling sempurna dan benar. annya Muhammad 
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Bertolak dari latar belakang tersebut di atas, maka aktualisasi dakwah di era 
globalisasi sangat penting untuk dibahas clan dipahami, hal ini berkaitan dengan 
proses penegakan hukum syariat Islam. Sehubungan dengan hal tersebut, maka penulis 
membagi dua sub bahasan sesuai dengan tema tersebut yaitu : 
1)  Bagaimana aktualisasi dakwah di era globalisasi ? 
2) Bagaimana penegakan syariat Islam di era globalisasi ? 
n, AKTUALISASI DAN SIFAT DAKWAH DI ERA GLOBALISASI 
Aktivitas dakwah ini berbeda-beda mengikuti perbedaan pelaku yang dikenai 
k . .  b  ...i  ...  kwah Perbedaan tersebut nampak sebagai berikut · ewaJ 1 an W&A- n · . . . . · 
1 
Aktivitas dakwah indiVtdu : bentuk aktivitasnya boleh bersifat fisik atau non 
· fisik. Ini diambil dari aktivitas indi�du Saad bin Abi Waqqas saat beliau dengan 
ah
abat melakukan shalat di sebuah lembah di Mekkah tiba-tiba orang para s . . . . datang mencac1-mak1 mereka maka behau membunuh Quraisy tersebut. Quraisy d bi Ab. W · · Perbuatan yang dilakukan Saa 
9 
m 1 aqqas mi sampai kepada Nabi clan 
b 1 · tidak pemah menegurnya. e 1�� dakwah kelompok atau jamaah: bentuk aktivitasnya tidak boleh 
2. AkttVttaS . akti . fi ik . berbentuk aktivitas lain selam ivfi1takrs _nohn si . y�1tu penyebaran pemikiran clan 
. . At bisa disebut dakwah 1 tya wasiyasiyah. Sebab apa yang dilakukan politik au -lrso,1,n akti . dak . ulullah saw dalam mehu.UAan vrtas wah berjamaah, tidak pernah 
oleh � tu tindakan fisik untuk menentang kezaliman yang dilakukan oleh menunJukkan sa M di ah . 
8 
hkan ketika orang-orang a n membai'at Rasulullah saw pada 
kafir Quraisy · ah a mereka tangsung meminta kebenaran dari beliau untuk 
B i'at Aqab b 1 ·  a -orang Quraisy, namun e iau melarang mereka. Ini apabila 
menyerang orang baginda saw tidak mampu atau belum mempunyai cukup 
dianggap bahwa 
kekuatan. gara : Bentuk aktivitas negara adalah fisik dan pemikiran 
3 Akti · t dakwah ne . 1v1 as adalah dengan melaksanakan semua hukum Islam termasuk 
sekaligus. caranya orang yang melakukan penyelewengan atau penyimpangan 
hutruman terhadap Di samping itu negara hanya memberikan kebenaran hukutn syara. . terhadap berada di dalam wilayah negara untuk menyebarkan 
terhadap orang yan_! yang di!akukan oleh individu, kelompok maupun oleh 
pemikiran Isla1ll, bat 
• •  10 negara sendtn. . bil kesimpulan mengenai ketentuan tanggung jawab umat . . . dapat diam . Dan srm dakWah islamiyah yaitu : 
Islam dalam mengemb� 1 h melaksanakan hukum-hukum Islam dan menerapkan Muslttn te a . . . I .  Apabila orang k wajib menyampaikan dakwah islamiyah kepada orang- 
maka mere a sistemnya, . bangsa dan negara. 
kafu&���� --------------------- orang � 
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2. Apabila orang Muslim belum melaksanakan hukum-hukum Islam dan belum 
menerapkan sisternnya, serta pemerintahannya belum ditegakkan atas dasar 
aqidah islamiyah, maka kewajiban umat adalah mengemban dakwah Islam untuk 
melanjutkan kehidupan Islam yang telah lenyap yaitu dengan cara mendirikan 
Pemerintahan yang Islami, sekaligus menerapkan sisternnya (Sistem Khilafah 
Islam).11 
Bentuk dakwah bisa berbeda-beda sesuai dengan perbedaan objek dakwah, 
Apabila dakwah ditujukan kepada orang-orang kafir, maka pertarna diserukan adalah 
dakwah mengajak kepada Islam, yakni menyeru agar mereka beriman kepada Allah 
swt, malaikat-rnalaikat-Nya Rasul-rasul-Nya, hari kiamat dan qada qadar. 
Tetapi apabila dakwah ditujukan kepada orang Muslim maka yang pertama 
disampaikan adalah mengajak umat ini untuk melaksanakan ajaran Islam dan 
memperjuangkan ajaran Islam, yakni dengan menerapkan Islam dalam seluruh aspek 
kehidupannya dengan maksud mendirikan Pemerintahan yang lslami dan menerapkan 
sistemnya, serta menyebarluaskan risalah lslam ke seluruh penjuru dunia. 
A. Tujuan Dakwah 
Tujuan Dakwah Islam adalah merubah keadaan yang tidak islami menjadi 
islami agar dapat mendekatkan diri kepada Allah Swt. 
Jadi dengan takrif, usaha merubah keadaan, tersebut menerangkan bahwa 
dakwah bukan sekedar seruan kepada orang lain agar melakukan perubahan. Oleh 
karena itu, dalam masalah ini dakwah tidak cukup hanya dengan menyerukan 
kebaikan kepada orang lain tetapi mesti ada usaha merubah. Sedangkan perubahan 
tersebut ada yang bersifat ishlahi (refonnasi) dan taghyir (revolusi). Perubahan 
(taghyir) inqilabi, adalah perubahan yang dirnulai dari asas yaitu perubahan aqidah. 
Sedangkan perubahan ishlahi adalah perubahan yang mulia dari kulit tidak sampai 
menyentuh pada asas.12 
Batasan keadaan rusak yang tidak islami bermakna bahwa kerusakan tersebut 
karena tidak sesuai dengan Islam. Artinya yang menentukan keadaan tersebut baik 
atau buruk adalah Islam yaitu dengan dijadikannya Islam sebagai standar. Dalam 
ha! ini meliputi semua aspek, baik aspek sosial, politik, pemerintahan, ekonomi, 
pendidikan dan sebagainya yang dinilai rusak apabila tidak diatur dengan Islam. 
Menjadi baik sesuai dengan Islam sekaligus menjadi tujuan, standar dan sifat 
perubahan yaitu Islam. Bukan kebaikan-kebaikan yang lain. Sehingga perubahan ini 
menjadi unik, sebab Islam adalah agama dan ideologi yang sempuma yang tidak 
lagi membutuhkan campuran dari agama dan ideologi yang lain. 13 
Adapun secara rinci tujuan tersebut dapat diuraikan, sebagai berikut : 
I . Menyeru kepada orang kafir agar masuk Islam. 
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2. Menyeru kepada orang Islam agar melaksanakan hukum Islam secara totalitas. 
3. Menegakkan amar makruf dan mencegah kemungkaran, yang meliputi semua 
bentuk kemakrufan dan semua bentuk kemungkaran. Baik kemungkaran yang 
dilakukan oleh individu, kelompok ataupun negara. Juga meliputi kemakrufan yang 
diserukan kepada individu, kelompok maupun negera. 14 
Inilah yang digambarkan dan dimaksudkan oleh Allah SWT di dalam al- 
Quran: 
Terjemahan: 
Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umatatau Jamaah yang 
mengajak kepada kebajikan (Islam) memerintahkan kepada yang ma 'ruf dan 
mencegah kepada yang mungkar merekalah orang-orang beruntung. QS. Ali 
Imran (3): 104.15 
Sedangkan nilai yang ingin diwujudkan ketika melaksanakan aktivitas dakwah 
Islam adalah nilai spritual yaitu meningkatkan hubungan seorang pengembang 
dakwah dengan Allah swt dengan jalan merubah orang, kelompok atau negara yang 
rusak menjadi baik sesuai dengan perintah dan larangan Allah. Dengan begitu 
hubungan orang tersebut menjadi dckat dengan-Nya. 
B. Objek Dakwah Islam 
Dengan menganalisa tujuan dakwah di atas maka objek dakwah Islam 
diperintahkan oleh Allah swt adalah : 
I .  Orang kafir, ahli kitab maupun musyrik serta individu kelompok maupun negara. 
2. Orang Islam baik individu, kelompok maupun negara. 
m. Penegakan Syariat Islam di Era Globalisasi 
Agar tujuan dan aktivitas tersebut dapat diwujudkan oleh masing-masing 
pelaku dakwah Islam tersebut, maka Islam telah menetapkan metode yang harus 
dilakukan oleh masing-masing individu. Di samping ke arah dakwah tersebut 
merupakan proses perubahan yang berusaha mewujudkan keadaan yang lebih baik 
daripada keadaan yang sebelumnya yang rusak, maka metode tersebut diuraikan 
sebagai berikut : 
A. Pembinaan (tatskif), pembinaan ini merupakan usaha 
seseorang menjadi kepribadian Islam dengan cara 
kecenderungan berdasarkan asas Islam. 
Pembinaan ini dilakukan untuk menghasilkan kader-kader dakwah dalam 
rangka membentuk jamaah, partai atau kelompok dakwah yang akan memikul 
tanggung jawab dakwah di tengah-tengah umat. Dan ini dilakukan secara intensif 
sebagaimana dilakukan Rasulullah saw ketika mendidik sahabat. Dan proses ini 
berlangsung seumur hidup. Di samping itu juga pembinaan yang ditunjukkan 
untuk merubah kepribadian 
merubah cara berpikir dan 
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kepada masyarakat awam agar dapat memiliki pemahaman Islam yang benar 
sehingga memiiiki perasaan, kebiasaan, dan sistemnya menjadi berubah sesuai 
dengan Islam. 
B. lnteraksi dengan masyarakat (tafa 'ul ma 'a al-ummah) 
lnteraksi ini dilakukan dengan proses pembinaan dan perubahan pemikiran umat 
perasaan, kebiasaan dan sistem kehidupan mereka. Sehingga pola kehidupan urnat 
berubah ke arah Islam dan merindukan kehidupan Islam karena dorongan 
pemahaman mereka kepada Islam. 
C. Penerapan hukum dan sistem Islam (tathbiq al-ahkam al-Islamv'' 
Pembinaan ini dilakukan apabila umat telah berhasil memberika k . . n epercayaan 
kepada partai, jamaah atau kelompok dakwah Islam yang k ct· . .  emu ran berdiri 
pemerintahan yang Islam sebagaimana yang dilakukan oleh Rasulullab . 
b · d lah d k b ·, b h k d saw ketika agm a saw te men apat 'an a, at aqa a e ua _dari orang-orang Madinah 
Metode pertama dan kedua dapat dilakukan apabila negara atau Khil · 
telah berdiri atau belum. Mengenai pelaksanaan metode tersebut sebel I afah Is_lam 
khalifah tersebut belum jelas. Masalahnya sekarang bagaimana ke u_m berdmnya 
Islamiyah telah berdiri ? Jawabnya tentu metode ini tetap dilaksanak tika Khilafah 
membina umat melalui interaksi di tengah-tengah masyarakat. Sedan k an dengan tetap 
ketiga, hanya dapat dilaksanakan apabila Khilafah Islam telab b an metode yang 
erhasit didi ik orang muslim. 1 m an 
Dakwah di tengah kemunduran umat seperti sekarang ini 
diakibatkan karena kehidupan Islami (listi na fl al-hayati r: berat. Hal itu 
. . a -1slamiyah) b I dipraktekkan umat Islam. Dakwah dalam semua dirnensj ajaran I I e um s am sepert· id h akhlak, makanan, pakaian, minuman, muamalah (politik) . 1 aqi a , . , pemenntah k . pendidikan, sosial dan sebagamya. Audatuh al muslim al amal Ju« .
1 
' e onorm, 
v n11 ahkami l J I 11 menjadi semakin mendesak. a s am, 
Dari segi individu dakwah atau pembinaan kepada um t . · · a bertuju uk membentuk seorang mushm agar berkepribadian Islam yakn. an unt 
berpikir dan bertindak secara Islam. la tidak berpikir dan bern dseorang yang bisa in ak ke 1 ·  .  dengan syariat Islam. Harus ditanamkan kepada umat pemah cua I sesuai aman yang b kuat beserta segenap konsekuensi dari orang yang berakidah enar dan 
kepada syariat Islam. Islam yang kuat 
Juga ditanamkan pemahaman atas syariat Islam itu sendiri 
mengerti apa tujuan hidup ini bagaimana menjala-ninya serta b a_gar dengannya nu 
harus menjalankan ibadah dengan baik, memilih pakaian yang b agaunana misalnya ia enar mak h 1 1 bergaul secara islami dan bermuamalah secara syariat. Ia bertind ' anan a a , 
mesjid dan begitu pula semestinya ketika ia di kantor , di pasar dan lslam1 ketika di 
Islam ketika shalat begitu semestmya ketika ia berdagang k ik di Jalan-Jalan. Ia ' en a bergaul dengan 
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orang lain lebih jauh lagi pembinaan ini diharapkan menyadarkan umat bahwa 
seharusnya masyarakat itu diatur sesuai dengan islam. Dari segi komunitas 
pembinaan terhadap umat bertujuan agar dari setiap Muslim yang berkepribadian 
Islam berbentuk kekuatan dan dorongan untuk met�ukan perubahan masyarakat ke 
h Islam sehinga terbentuknya masyarakat Islam. 
ara Pembinaan umat yang tidak serius, tidak sistimatis, hanya akan menghasilkan 
k ib dian yang tidak utuh. la Muslim tapi tidak shalat, bahkan dengan mudah epn a 1 . . 
uk 
kemuslimannya demi sebungkus superrm atau untuk wanita yang men ar . . · d · dicintainya. Tidak sedikit kita jumpat orang �ang engan nngannya . meninggalkan 
. dak menunaikan zakat dan melalaikan puasa Ramadhan. Atau kalau 
shalat, n idak kur h ik · ibadahnya bagus, tapi ia n atau ang mem�r an an aturan Islam di bidang 
. Seolah Islam banya mengatur masalah ibadah clan keislamannya terbatas 
lainnnya- · Di I b b b b · da masalah ibadah saja. 1 uar merasa e as er uat misalnya rajin shalat 
�ya. pa akan riba ia bangga dengan titel haji tapi bangga pula dengan 
tapi Juga m ' · 1· b · . . kuler dan jiwa nasiona ismenya, atau angga dengan kecantikan rambut 
pemikiran se l 'ha I · K ik di · · ang dibiarkan ter 1 t orang am. en a Mma Ia melontarkan 
dan tubuhnY3 � . mbol dari perlawanan terhadap setan tetapi sepulang dari Madinah 
jumroh sebagat 51 bahkan budak setan, ia menentang gerakan pemurtadan tetapi 
. eniadi teman Ia m � akan yang akan menegakkan syariat Islam di tengah masyarakat tang pula ger . . . . · menen kemuslimannya tetapi tidak merasa gehsah sedikitpun tatkala 
la bangga dengan mran Islam yang ditinggalkan atau tidak risih melihat kehidupan 
d iki banyak atui . emi t�n an bukutn yang tidak bersumber dari agama yang dia peluk itu. Ia 
yang diatur deng Muslim bersaudara, tetapi tidak sedikitpun ia peduli melihat 
tahu bahwa ses� Palestina, Bosnia. Checnya dan sebagainya. Bila demikian, lantas 
pembantaian mus un taan "sbalatku, ibadahku hidup dan matiku untuk Allah 
di IDakna pernya ' mana 1 ? semesta a am. .  semata ruhan t yang tidak sempurna juga akan menghambat terbentuknya 
Pembin88:0 ::ena umat itu sendi� yang akan menjadi batu penghalang 
kehidupan lslaIIl'·na. Siapa Jagi yang �eram �enghalangin�a proses islamisasi, apalagi 
upaya ke arah se t Islam mayontas, bila bukan dari kalangan umat Islam itu 
di negeri di mana uma. argumen bathil) atau kalangan non muslim dengan lidah 
d an berbagat al· ·  di 1  ·  fu da · sendiri ( eng 1 lam Isu plur isme, pnmor a isme, n mentalisme nilai- umat s . , , 
dan tangan tokoh b gainya selama ini temyata dilontarkan oleh tokoh-tokoh 
dan se a , . . . nilai kebangsaan tidak lain adalah kelompok Islam yang dinilai mengandung 
Islam. Dan sasarann�a . Kepala Sekolah yang dulu menghambat jilbab di SMA ·1 . islarn1sas1. . I 1 . . semangat rn at iara tanpa kehidupan s am bisakah kita berharap 
l\ A  1 ·rn Sernen di ki · da temyata 1vJ.us 1 · . dari agama Islam yang ya m tang untuk mendapatkan 
mendapatkan kebaikan apa kita suka berlama-lama hidup dalam kejahiliyaan 
h t ? Bila tidak, meng ra ma . 
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seperti sekarang ini ? Satu sisi kita mengeluh, hidup makin susah, makin tidak 
aman, harga-harga merengsek naik, kemaksiatan merajalela, pomografi mudah 
dijumpai remaja makin brutal, birokrat makin susah diharapkan. Di dunia I ' uar orang muslim dibantai di mana-mana, tapi di sisi yang lain mengapa k.ita mendi k 
agama Islam yang kita yakini pasti bisa menyelesaikan semua masalah d am an . . an mengatur kehidupan masyarakat dengan sebaik-baiknya, teronggok bagaikan barang antik . 
direalisasikan dalam kehidupan nyata? ltu sama saja dengan seseorang ' tidak . . . . . yang marah- marah ketika tubuhnya sakit mendenta penyakit, obat di tangan hanya dilih Ii . mana bisa sembuh. 19 1 at- that saja 
Mengapa orang muslim memerlukan Pemerintahan yang islami? 
Orang yang memperhatikan kondisi umat Islam, di masa ki . . · · m, jelas akan melihat berapa banyaknya permmpm dan negara yang kesemuanya it 
I u mencennink kehancuran dan keterpecah belahan umat. Lagi pula semua negar an . . . a tersebut dib t dan diabadikan oleh musuh-musuh Islam di atas puing-puing Da . ua 
Tujuan mereka adalah tidak lain agar dapat diterapkan hukum-hWC:h k Khilafah. 
orang Muslim, menghancurkan persatuan mereka dan melestar·k ufur atas . . [ an perpecah . sehingga umat ini tetap dalam kondisi lemah dan tertindas Dalam an itu, 
. . · · · · · Waktu yan negen-negen Islam itu tetap menjadi ladang bagi musuh-musuh 1 1 g sama . . .  s  am men mk 
dan menyebarluaskan berbagai kerusakan dan kebaJ1kan. ana an 
Olehnya itu Pemerintahan yang islami menjadi sangat me d n esak seh b b kewajiban syar'i yang bertumpu kepada adanya Daulah Islamiyah Se .' a anyak 
syaria'h Islam (hukum-hukurn, ekonomi, politik, pendidikan sos·· 
1 
perti melaksanakan . . ' ,a , buday · lain-lain) rnenjaga perbatasan wilayah-wilayah Islam a, p1dana dan ' . • mengarahk membebaskan ngeri-negeri Islam yang sudah dicaplok oleh ta an tentara 
seperti Spanyol, Siprus, Malta, India, Filipina dan lain-lain. ngan orang muslim 
Menyatukan negeri-negeri Islam dan menyelesaikan 
5 
k . . eng eta "an . antara mereka menjaga keamanan, menjarmn pendidikan k h , g terJadi di , , ese atan d pokok umat. Juga memecahkan problema kemiskinan, keterbelak an kebutuhan 
k · di bid angan dan b serta usaha memperoleh emajuan I ang sains d uta huruf, 
intemasional dan sebagainya. Atas dasar tersebut, maka Daul h teknologi, politik 
oleh orang muslim adalah Pemerintahan yang islami, dial:h Yang Wajib didirikan 
· I b d h k satu-satu pemenntahan dalam ls am yang isa 1 arap an membangun nya sistem . . .  di k P . peradaban 
dan berkeadilan. Kewajiban men m an emenntahan yang i 
1 
. . . Yang beradab 
I d . , s arm Int t I h . berdasarkan Al-Quran, Sunnah Rasu an ljma sahabat. Ada e a  d1tetapkan 
· l · · · I · pun ketentu mengenai ha pentmg nu antara am apa yang disebutkan d an Al-Quran 
. ·1 h I alarn firm Hai orang-orang yang benman taati a Al ah dan taatilah R an Allah swt . . asul-Ny · diantara kamu" QS. An-Nisa (4): 5 9 .  a  dan Ulil Amri 
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y dimaksud Ulil Amri dalam ayat ini adalah orang-orang yang telah 
dipilih 0�:: Rasulullah saw mereka terdiri atas para Wali, Kepala Daerah, Pejabat, 
K d ang Dengan demikian termasuk dalam kategori ayat ini adalah oman an per · 
k emegang urusan orang Muslim sesudah Rasulullah saw, yakni para mere a yang m .,,_,. b b merekalah yang berwenang mengangkat Ulil Amri (pejabat) dan �aJ1= R a  .  
uk  k  dudukan para aparat dari berbagai lembaga pemerintah lainnya. menent an e . 
d Para khalifah tersebut pada senap masa hukumnya wajib taat pada A anya . . . . . . . b ula hukumnya. Ini menunjukkan bahwa mewujudkan dan mendinkan mereka waJt P . .  .  ah ans islami adalah wajib pula hukumnya. Sebab Allah swt Pemermt an Y O . . . . . . . hkan kita taat kepada Waliuliamri (pemirnpin) (khalifah) maka 
memennta . hk ul tuk . dk khil ,._,. . .  .  telah memermta an p a un ' mewuju an aran yang wajib 
sesungguhnya ta h 1 Allah swt tidak pernah memerintahkan kepada seseorang yang ditaati. Dalam a 
· dn tidak ada. . WUJU ya , dari penunjukkan (dialah yang terkandung) dalam ayat yang 
Berdasarkan . 1 · tuk · · · . k waJ·ib bagi orang mus tm un ' mendmkan Pemenntahan yang 
di b t d atas ma a . . . tse u 1 hil fah adalah kekuasaan yang terdm dan orang yang mempunyai 
. I . S bab k , a1, . . 
IS amt. e . . dalam pemenntah Islam, sedangkan yang lam adaiah sebagai 
k ku n yang trnggi . . e asaa hat khilafah. Dengan kata lam adalah khalifah yang menerapkan 
wakil atau penase 
20 
hukum Islam. lih I kenyataan ini maka 
D gan me t  a  .  en . h dap penerapan sistem Jawab ter a bertanggung . I lam rnewajibkan kepada orang Muslim untuk mendirikan 
· a•aran s karena itu , . guna menegakkan hukum Allah swt berkaitan dengan utusan . bih dan satu . . . khilafah le 1 ukum Islam sangat memttk-beratkan pengangkatan khilafah sebagai 
masyarakat, sebab h g [ain Para pengembang dakwah Islam ini sudah mengetahui ·iaban yan · . salah satu kewaJ berkewajiban untuk mengembahkan hu_kum-hukum Islam daJam 
bahwa rnereka ktis Tujuan tersebut tidak bisa dicapai kecuali mendinkan · · ecara pra · . kehidupan mi 5 . akan menJalankan roda pemerintahan serta memelihara 
Pemerintahan islarnt yang1· n dan sunnah Rasul. g rnus II sel uruh urusan oran 
m PENUTUP. s diaktualkan. Pelaku dakwah hams meningkatkan . harus teru I oakwah d kornitmennya. Maten dakwah hams didisain secara padu 
. . r srnenya an profestona 1 . menyentuh kebutuhan masyarakat. Adapun sarana atau media 
dan sisternatts serta dikembangkan, agar lebih variatif, lebih fleksibel dan lebih senanuasa juga harus 
tepat sasaran. 
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2. Aktualisasi dakwah yang terns menerus sesuai dinamika masyarakat, diperlukan 
dalam rangka mengantisipasi ekses negatif globalisasi informasi dan komunikasi. 
Selain itu dalam rangka pencerahan dan peningkatan kesadaran keagarnaan. 
3. Dakwah yang aktual, informatif, komprehensif, tepat sasaran berkesin b ' am ungan 
dapat menjadi salah satu prasyarat penegakan syariat Islam dalarn m k asyara at 
yaitu syariat dalam makna yang luas, tidak sekedar persoalan hukum semata. ' 
1Lihat :QS. (12); 108. Sabi! (jalan) sebagai ajakan dalam ayat tersebut ialah Isl . 
sejak Adam sampai Muhammad saw. Memang kebenaran Islam mencapai kesempumaann a°:; sebaga, agarna 
bentuk yang terakhir pada Risalah kenabian Muhammad. Lihat, Syaikh Muhammad Al-6a �n memperoleh 
'a11 Al-Islam, diterjemahkan oleh Muhammad Tohir dan Abu Laila dengan judul Al-Gaza/; �za ': M, 'ah Su 'al 
Islam Abad 20 (Cet. III; Bandung: Mizan, 1992), h. 14. eiycr.vab 40 Soa/ 
2Lihat QS (16) : 125. Lihatjuga, Muhammad KhairRamadhan Yusuf, Miu Khasaisi/ I' 
diterjemahkan oleh Muhammad Abdul Ghoffar E.M dan Ghozi Said Saloom (Cet. I; Jakarta lam Al-Islam, 
Al-Kautsar, 1994), h. 22. Timur: Pustaka 
3Lihat QS (4 l) :33. Lihat juga M. Quraish Shihab, Membumikan al-Qur 'an (Cet I· 
l 992), h. 280-282. · 'Bandung: Mizan, 
4Lihat ibid. Lihat juga, Yusuf Qardawi, al-Tarbiyah al-Islamiyah wa Madra h 
diterjemahkan oleh Nabhan Husain dengan judul Sistem Pendidikan Ik/11vanul M sa1. Hasan al-Banna 
us "" (J k • Dakwah, l 983), h. l 0. a arta: Media 
'Lihat Alwi Shihab, Islam lnklusif, Me1111j11 Sikap 
: Mizan , 1997), h.252. 
Terbuka dalam Bera gama (C et. I; Bandung 
6Lihat Akbar s. Asmad, Post Modernimse and Islam :L Predicemcm and p _ 
oleh M. Grozi dengan judul Posmodermsmel Bahaya dan Harapan bagi Islam (Cro,mse diterjemahkan et I· .,, h.127 .  ·  ,  •• .,zan, 1993), 
7Lihat Wahbah Az-Zuhaili Nazhariah al-Darurah al-Syariyah, diterjemahk 
. ' _, , H k Isl. (C an oleh S id . al-Munawar dengan judul: Konsep Darurat aatam 11 ,im s am et. I; Jakarta: Gaya M . a, Aqil Husain 
h. Viii. . edia Pratama, 1997), 
8Lihat, KH. Ali Yafi'i, Sistem Pengambilan Hukum oleh Amma 
. . F . F' d K 11011111 al-M· - Mukhtar Gandaatrnaja, Muh Shodiq dan Aaas -auzia If aus, 011/roversi Pemilci 1zah1b dalam 
) h 5 17 ran Isla (cet. I; Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,1990, . I - - m di Indonesia 
9Lihat, Dede Rosyadi, Hukum Islam dan Pranata Sosia/ (Cet. IV; Jakarta· R . 
1996), h. 168- I 69). · '\]a Grafindo Persada, 
"'Lihat, Hamka Haq, Syariat Islam: Wacana dan Pe11erapa1111ya (t.c., Uiun 
Ahkam, 2001}, h. 103-105 .  1 g Pandang: Yayasan al- 
134 Al-ldarah Volume 01 N omor 1 1 Desember 2014 
M i s b a h u dd i n  
A k t u a l i s a s i  D akwa h  di Era G l o b a l i sa si  ( D a l a m  M e ne g a k k an  S y a ri a t  I s l a m  
j  
1 1
L i h a t ,  Ann a h e d i  M a hz ar ,  M e 1 1 J a l i 1 1  M a sy a ra k a t  D a k wa h ;  P e r c i k a n  P e mik i r a n  I nte g ra l i s  t e 1 1 1 a 1 1 g  
S t r a t e gi  D a kwa h,  d a l a m  M u kh t ar  G a n d a a t m a j a ,  M u h .  S h o d i q  d a n  A a s  F a u zi  F i r d a u s ,  K o nt ro ve r si  P e mi k i r a n  
I s l a m  di J 1 1 d o 1 1 e s i a  ( C e t .  I ;  B a n d u n g :  P T .  R e m a j a  R o s d a k ary a ,  1 9 9 0 ) ,  h .  2 2 1 - 2 2 5 .  
" L i h a t ,  H a ru n  N a s u t i o n ,  I s l a m  R a si o n a l;  G a g a sa n  &P e m i k i ra 1 1  ( C e t .  I ;  B an d u n g :  Mi za n ,  1 9 9 5 ) ,  h .  
1 9 8 .  
" L i h a t ,  M u h .  Z u h ri ,  H 1 1 k 1 1 m  I s l a m  d a l a m  L i nta s a n  Sejarah ( C e t .  I ;  J a k art a :  P T .  R a j a  G r afi n d o  
P e r s a d a ,  1 9 9 6 ) ,  h .  7 9 - 8 0 .  
" L i h a t ,  i b i d .  L i h a t  j u g a  T o b r a ni  d an  S y a m s u l  Ari fi n ,  I s l a m  dan P l ur a l i s me  Budaya dan P o l i t i k ;  
R e fl e k s i  T e o l o g i  1 1 1 1 t 1 1 k  A k s i  d a l a m  K e b e r a g a ma a n  dan P e nd i d i k a n  ( C e t .  l ;  Y o g y a k a n a :  S i p r e s s ,  1 9 9 4 ) ,  h .  
1 5 7 .  
" L i h a t ,  Q S .  Al i  l m r an  ( 1 6 ] :  1 0 4 .  
1 6
L i h a t ,  H a m k a  H a q ,  M e m b a 1 1 g 1 1 1 1  P a r a d i gma  T e o l o g i  B a g i  P e l a k sa na a n  S ya r i a t  I s l a m ;  P i d a t o  
P e ngu ku han  f a b a t a n  G u ru  B e s a r  d a l a m  T e o l o g i  I s l a m  M od e m ,  d i s a rn p aik a n  p a d a  R a p a t  S e n a t  T e r b u k a  
L u ar b i a s a  JAIN Al a u d d i n  M ak a s s a r  t g l  1 5  N o v e m b e r ,  2 0 0 1  h . 1 6 - 1 8 .  
" L i h a t ,  i b i d . ,  h .  1 8 .  L i h a t  j u g a ,  M o h a m m a d  D a u d  Al i ,  H uk um  I s l a m  E d i s i  Ill  ( C e t .  I V ;  J a k a rt a :  P T .  
R a j a  G r a fi n d o ,  1 9 9 4 ) ,  h .  5 3 .  .  
1 8
L i h a t ,  J u h a y a  S .  P r a i a ,  Filsafat H uk um  I s l a m  ( t . c ;  B a n d u n g :  P u s a t  P e n e r b i t a n  U n i v e r s i t a s  L P P M ,  
1 9 9 5 ) ,  h .  J O J - 1 0 2 .  
1 9
L i h a t ,  J . N . D .  An d e r s o n ,  I s l a m i c  l a w  i 1 1  t h e  M od e rn  World, d i t e rj e m a hk a n  o l e h  M a c h m u d  H u s e i n  
d e n g a n  j u d u l ;  H 1 1 k 1 m 1  I s l a m  di D 1 1 1 1 i a  M od e m ,  E d i s i  I  ( C e t .  I ;  S u r a b a y a :  Arn a  P r e s s ,  1 9 9 0 ) ,  h .  xv i i i .  
' " L i h a t  Z u l f a l un i ,  D a kwa h  di Era G l o b a / i s as i ,  d i s a rn p a i k a n  d i  d e p a n  p e s e n a  S e m i n a r  A t t a h rin ,  t g l .  1 5  J u l i  
2 0 0 1 .  L i h a t  j u g a  M u n a d h a  M u t h a h h ari ,  I 1 1 1 1 a  a d - D i n  J 1 1 d a  A l l a h  a l - I s l a m ,  d i t e rj e m a hk an  o l e h  Ah m a d  R o h a d i  
d e n g an  j u d u l  I s l a m  dan T a 1 1 t a 1 1 g a 1 1  Z a m a n  ( C e t .  I ;  B a n d u n g :  P u s t ak a  Hi d a y a h ,  1 9 9 6 ) ,  h .  1 2 0 .  
D AF T  A R  P U S T  AKA  
S y a i k h  M u h a m m a d  Al - G a z a l i ,  Mi ' a h  S u  ' a l  ' a n  A l - I s l a m ,  d i t e r j e m a h k a n  o l e h  M uh a m m a d  
T o b i r  d a n  A b u  L a i l a  d e n g a n  j u d u l  A l- G a z a l i  Me n ja wa b  4 0  S a a l  I s l a m  A b a d  2 0  
( C e t .  I ll ;  B a n d u n g :  M i za n ,  1 9 9 2 ) ,  h .  J  4 .  
M u h a m m a d  Kh a i r  R a m a d h a n  Y u s u f ,  M i n  Kh a s a i s i l  J ' l a m  A l - I s l a m ,  d i t e r j e m a h k a n  o l e h  
M uh a m m a d  A b d u l  G h o ff a r  E . M  d a n  G h o z i  S a i d  S a l o o m  ( C e t .  I ;  J a k a rt a  T i m u r :  
P u s t ak a  A l - K a u t s a r ,  1 9 9 4 ) .  h .  2 2 .  
M .  Q u r a i s h  S h i h a b ,  M e m b u m i k a n  a l - Q u r  ' a n  ( C e t .  J ;  B a n d un g :  M i z a n ,  1 9 9 2 ) ,  h .  2 8 0 - 2 8 2 .  
Y u s u f  Q a r d a w i ,  a l - T a r b i y a h  a l- l s l a m t y a h  w a  Ma d ra sa h  H a s a n  a l - B a n n a ,  di t e rj e m ah k a n  
o l e h  N a b h a n  H u s a i n  d e n g a n  j u d u l  S i s / e m  P e n d i d i k a n  I k h w a n u l  M u s l i m  ( J a k art a :  
M e d i a  D a k w a h ,  1 9 8 3 ) ,  h .  1 0 .  
A l w i  S h i h a b ,  I s l a m  In k l u sif;  M e n u j u  S i k a p  T e rb u k a  d a l a m  B e r a g a m a  ( C e t .  I ;  
B an d un g  :  M iz a n ,  1 9 9 7 ) ,  h . 2 5 2 .  
A k b a r  S .  A s m ad ,  P o s t  M o d e r n i m s e  a n d  I s l a m  : L  P r e d i c e m e n t  a n d  P r o m i s e  
d i t e r j e m a h k a n  o l e h  M .  G r o z i  d e n g a n  j u d u l  P o s m o d e r n is m e !  B a h a y a  d a n  
H a ra p a n  b a g i  I s l a m  ( C e t .  I ;  M i z an ,  1 9 9 3 ) ,  h . 1 2 7 .  
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M i s b a h n d d i n  
W a h b a h  Az - Z u h a i l i ,  Na z h a r i a h  a l- D a r u r a h  a l - S ya r i ya h ,  d i t e rj e m ahk a n  o l e h  S a i d  A  i i  
H u s a m  a l - M u n a w a r  d e n g a n  j u d u l :  K o n s e p  D a ru r a t  d a l a m  H  k  
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